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Banyak kejadian pcnggclapan terjadi kcpada pcmilik kendaraan 
bcrmotor yang mcmbcrikan jasa rental kepada orang lain. Kategori 
penggelapan yang terjadi pada pcnggelapnn mobil rental ini di golongkan 
kcpada penggclapan dengan pembcratan dikarenakan scpcrti yang tcrdapat 
pada Pasal 3 72 KUH P, dikarcnakan hubungao antara pelaku dengan pcmilik 
mobil dengan adanya suatu hubungaa komunikasi. Artinya pemilik telah 
memberikan kcpercayaan kepada orang yang meminjam mobil terscbut. 

Modus opcrond1 tcrjadinya pcnggclapan tersebut dapal dikarenakan 
tcrbukanya kesempatan untuk melakukan pcnggclapan. kurangnya 
pcngwasan dari p1hak rental dan adanya unsur mencari kcuntungan yang 
scbesar-besarnya dari penggelnpan mobil terscbut. Katcgori penggelapan 
berbeda dcngan pencurian, dimana pcncurian barnng yang dicuri bukan 
bcrada dalam kekuasnan pelaku. Kesempatan guna mcmperolch keuntungan 
dari basil penggelapan terscbut 

Pada pcrtanggungjawaban hukum yang dapat dikcnakan bagi pclaku 
penggelapan mobil rental im d:ipat dilihat dari perjanjian yang dibuat oleh 
kedua belah pihak, serta kendala yang dihadapi dalam proses pemeriksaaan 
serta penyidikan. Dalam hal mi saoksi hukurnan merupakan bagian pcnting 
dalam peaangulangan kejahatan tersebut. 

Berdasarkan hasil penchtian didapat bahwa dasar hukurn pcnjatuhan 
hukuman terhadap pclaku penggelapan mobil rental diatur pada Pasal 372 KUHP 
dan faktor yang mcnyebabkan ban yak terjadinyu penggelapan mobi I rental 
biasanya discbabkan oleh faktor ekonom1 yang dimiliki oleh pelaku tmdak 
p1dana. Dengaa dcmikian hendaknya kcpada pemilik mobil lebih bcrhati-hati 
dalam meminjamkan mobilnya kepada orang lain scrta dapat mengasuransikan 
mobil miliknya sehingga dapat mcmindahka resiko yang aka tcrjadi kepada mobil 
tersebut. 
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